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Abstract 
The purpose of this study was to determine the influence of promotional locations, facilities and 
service quality on the decision to use Aini fashion store Kotapinang District Kotapinang South 
Labuhanbatu Regency either partially or simultaneously. The sample in this study amounted to 
34 people, namely consumers at Aini fashion store Kotapinang. Techniques in determining this 
sample using census Sampling, where the technique of determining the sample used if the sample is 
less than 100 where all people/consumers are sampled, so the number of research samples is 34 
people. The analysis method used is descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination and this data is processed using 
IBM SPSS Statistics 26 program. The results of the hypothesis test showed that the partial 
completeness of the product has a positive and significant effect on consumer loyalty, it is seen 
from the value of thitung for product completeness is thitung 2.718 > ttable 1.697, with a 
significant value of 0.102 < 0.05.  Partially the quality of the product has a positive and significant 
effect on consumer loyalty, it is seen from the value of thitung for completeness of the product is 
thitung 1.931 > ttable 1.697, with a significant value of 0.193 < 0.05. Partially the image of the 
product has a positive and significant effect on consumer loyalty, it is seen from the value of 
thitung for completeness of the product is thitung 1.854 > ttable 1.697, with a significant value of 
0.140 < 0.05. Partially place positive and significant effect on consumer loyalty, it is seen from the 
value of thitung for product completeness is thitung 2.909 > ttable 1.697, with a significant value 
of 0.171 < 0.05. Ftable value in the distribution 4: 29 is 2.70, then based on Table 4.14 it is seen that 
the value of Fhitung 11.183 > 2.70, and the significant value of 0.039< 0.05, this shows that 
simultaneously The Independent Variable has a positive and significant effect on the Dependent 
variable.  
 
Keywords: Product Completeness, Product Quality, Product Image, Place, Customer Loyalty. 
 
Pendahuluan  

Ibuk Aini yang membuka toko dengan nama Toko Aini Fashion. Toko ini 
berada di Pasar Inpres Blok.J Kotapinang. Toko ini menjual berbagai jenis pakain 
pria, wanita, dewasa anak-anak dan lain-lain. Toko ini menjual dagangannya 
dalam bentuk grosir dan eceran. Toko Aini Fashion berdiri sejak tahun 2013. 
Karyawan yang bekerja di Toko Aini Fashion berjumlah 2 orang Toko Aini 
Fashion banyak dikenal karena keramahan dan kesopanan pelayanannya.  

Penulis melakukan wawancara dengan pemilik toko tersebut, penulis 
mendapatkan informasi yaitu terjadinya penurunan penjualan selama 6 bulan 
terakhir, padahal toko ini termasuk laris dan banyak pengunjung. Terjadinya 
penurunan penjualan diperkirakan karena dampak dari masa pandemic akibat 
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dari virus covid-19, dimana akibat dari virus ini menyebabkan lockdown di 
seluruh dunia termasuk di Indonesia. Karena itu banyak pasar harus di tutup 
termasuk pasar inpres. Karena aktivitas konsumen yang terhambat menjadi 
sangat berpengaruh untuk Toko Aini Fashion sehungga membuat penjualan di 
Toko Aini Fashion menurun drastis dan konsumen yang loyal akan semakin sulit 
untuk datang dan membeli. 

Persaingan dengan pengusaha lain disekitar lokasi tersebut yang menjual 
barang lebih lengkap dan berpariasi dari pada Toko Gembira membuat pelanggan 
beralih ke toko lain. Pelanggan yang loyal selalu ingin menggunakan produk yang 
sama beulang-ulang namun sering kali pada Toko Aini Fashion kehabisan stok. 
Hal ini menyebabkan para konsumen beralih berbelanja ke toko lain. Sehingga 
keloyalan konsumen menjadi berkurang.  

Penulis juga mewawancarai salah satu konsumen yang pernah berbelanja di 
toko ini. Konsumen tersebut menyatakan bahwa lokasi toko yang berada di pusat 
perbelanjaan namun jauh dari jalan raya. Membuat banyak konsumen beralih ke 
toko lain karena jarak yang di tempuh terlalu jauh dan banyak konsumen yang 
ingin menghemat waktu ke tempat yang lebih dekat dan mudah untuk di 
tempuh. Hal ini juga menyebabkan menurunnya loyalitas konsumen pada Toko 
Aini Fashion kotapinang.  

Berdasarkan hal tersebut penulis akan membuat sebuah penelitian yang 
berjudul “Analisis Faktor Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk 
Dan Tempat Terhadap Loyalitas Konsumen Pada Toko Aini Fashion Kotapinang”. 

 
Landasan Teori 

Penelitian yang dilakukan oleh (Safa'atillah, 2019) yang berjudul Pengaruh 
faktor kelengkapan produk, kualitas produk, dan citra merek terhadap loyalitas 
konsumen basmallah market karanggeneng. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap Lima photographer yang mengunakan Hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa kelengkapan produk, kualitas produk, dan citra produk 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen. Faktor yang paling 
berpengaruh dominan adalah variabel citra produk. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hakim, 2019) yang berjudul Pengaruh 
citra merek, persepsi harga, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
konsumen Npk mutiara di UD.Barelang tani jaya batam. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh bahwa Hasil regresi menunjukkan variabel citra merek, 
persepsi harga, dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Variabel yang memiliki pengaruh paling besaradalah 
persepsi harga diikuti oleh kualitas produk, citra merek, memiliki pengaruhyang 
paling kecil diantara variabel yang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati, 2017) dengan judul Analisis 
pengaruh faktor kelengkapan produk, kualitas produk, dan citra produk 
terhadap loyalitas konsumen pada mitra market simo lamongan. Dari hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa tidak terjadi kolerasi diantara 
variabel bebas, dalam model regresi yang digunakan pada penelitian ini. Hasil uji 
reabilitas menunjukkan bahwa konsep variabel kelengkapan produk, kualitas 
produk, citra produk dan loyalitas layak untuk digunakan sebagai tolak ukur. 
Pengujian atas hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa ketiga hipotesis 
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yang diajukan telah memenuhi syarat diterima yaitu f hitung > f tabel dengan 
probability <0,05. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Elly, 2018) dengan judul Pengaruh lokasi, 
kelengkapan produk, dan pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen 
pada imam market kisaran. Dari uji t (parsial) hanya lokasi dan pelayanan yang 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Imam market 
kisaran, sementara kelengkapan produk tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada Imam market kisaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Made, 2014) dengan judul Pengaruh citra 
perusahaan, citra produk, dan citra pemakai terhadap keputusan pembelian 
produk foremost pada distro ruby soho di singaraja. Hasil analisis regresi 
berganda menunjukan bahwa citra perusahaan, citra produk dan citra pemakai 
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian, variabel yang paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian 
adalah citra perusahaan.   

Penelitian yang dilakukan oleh (Kapriani,  2020) dengan judul Analisis 
pengaruh kelengkapan produk, harga dan lokasi terhadap keputusan konsumen 
berbelanja di toko new agung alat tulis dan kantor di Makassar. Dari hasil uji t 
diketahui bahwa secara parsial variabel kelengkapan produk merupakan variabel 
yang paling dominan mempengaruhi keputusan konsumen berbelanja, dari hasil 
uji f diketahui bahwa secara parsial variabel kelengkapan produk, harga dan 
lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 
berbelanja di toko new agung. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Arif,  2020) dengan judul Citra 
perusahaan, citra pemakai, citra produk terhadap loyalitas konsumen STTKD 
Yogyakarta. Hasil uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji statistik t) dapat 
diproleh bahwa citra perusahaan, citra pemakai dan citra produk berpengaruh 
secara signifikan terhadap loyalitas konsumen STTKD Yogyakart.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Rivo,  2016) dengan judul The effect of 
store brand image and service quality towards costumer loyalty at freshmart 
superstore manado. Hasil penelitian menunjukkan citra merek toko dan kualitas 
layanan mempuyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kesetiaan 
pelanggan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Nasica,  2012) dengan judul The effect 
store image and service quality on private label brand image and purchase 
intention. Data hasil penelitian diolah menggunakan structure equation 
modelling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa service quality merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap citra private label brand dan minat beli.  
 
Teori Tentang Loyalitas Konsumen 

Wantara (2015) menyatakan bahwa loyalitas adalah komitmen mendalam 
untuk membeli atau menggunakan kembali produk atau jasa secara konsisten di 
masa yang akan datang, sehingga mendorong adanya pembelian merek yang sama 
walaupun terdapat pengaruh-pengaruh situasional dan usaha pemasaran yang 
berpotensi menyebabkan prilaku berpindah ke produsen lain. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa loyalitas tidak hanya ditentukan oleh keputusan pelanggan 
semata namun juga usaha-usaha dari pelaku bisnis yang dapat membuat 
pelanggan menjadi loyal.  
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Menurut Oliver yang dikutip dari Haryadi (2014) loyalitas pelanggan adalah 
komitmen pelanggan bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali 
atau melakukan pembelian ulang produk atau jasa terpilih secara konsisten 
dimasa yang akan datang, meskipun pengaruh situasi dan usaha-usaha pemasaran 
mempunyai potensi untuk perubahan prilaku. 

Wantara (2015) mendefinisikan loyalitas pelanggan sebagai pola pikir 
pelanggan yang memiliki sikap yang menguntungkan bagi perusahaan seperti 
berkomitmen untuk menggunakan kembali layanan dan produk suatu 
perusahaan serta merekomendasikan keduanya kepada pihak lain. 
 
Teori Tentang Kelengkapan Produk  

Promosi merupakan salah satu dari bauran pemasaran (marketing mix) 
Kotler dan keller (2016) menyatakan bahwa orang berfikir sebuah produk 
merupakan tawaran berwujud, namun produk sebenarnya bias lebih dari itu. 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk memuaskan 
keinginan atau kebutuhan konsumen. 

Glibert dalam tri widodo (2016) produk adalah keseluruhan dari 
penawaran yang dilakukan secara normal oleh perusahaan kepada konsumen 
dalam memberikan layanan, letak toko, dan nama barang dagangannya. 
Konsumen akan memberikan kesan yang baik terhadap suatu toko apabila toko 
tersebut dapat menyediakan barang yang dibutuhkan dan diinginkan oleh 
konsumen.  

Utami dalam elly rahayu (2018) kelengkapan produk adalah kelengkapan 
produk yang menyangkut kedalamn, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan 
juga ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko. Hal ini memungkinkan 
mereka menjadi pelanggan yang setia dan pada akhirnya dapat mencapai sasaran 
dan tujuan perusahaan.  
 
Teori Tentang Kualitas Produk 

Menurut Kotler (2015) kualitas produk merupakan senjata strategi 
potensial untuk mengalahkan pesaing. Kemampuan dari kualitas produk untuk 
menunjukkan berbagai fungsi termasuk didalamnya ketahanan, kemudahan, 
handal, ketepatan, dan kemudahan dalam penggunaan 

Kotler dan Keller (2016:16) mengatakan bahwa kualitas produk adalah 
kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai 
bahkan melebihi dari apa yang diinginkan pelanggan. Sedangkan menurut 
Assauri (2015:211) kualitas produk adalah pernyataan tingkat kemampuan dari 
suatu merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang diharapkan.  

Handi irawan (2014) mengatakan bahwa secara konvensional kualitas 
biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk seperti: 
performance, keandalan, mudah dalam penggunaan, estetika, dan sebagainya. 
Sedangkan definisi secara strategik kualitas adalah segala sesuatu yang mampu 
memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Kualitas produk berarti 
kemampuan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan atau keperluan 
pelanggan. 
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Teori Tentang Citra Produk  
Menurut Qomaruzzaman dalam arif fakhrudin (2020) citra produk adalah 

kesan, pendapat atau tanggapan yang dimiliki oleh konsumen terhadap suatu 
objek produk tertenntu. Citra produk erat kaitannya dengan atribut pada produk 
tersebut antara lain adalah simbol, persepsi produk, media, suasana, desain 
produk, distribusi dan garansi.  

Menurut Simamora dalam made suci pratiwi (2014) citra produk adalah 
suatu cara untuk dapat membedakan suatu produk dengan produk lainnya. Citra 
produk juga diartikan sebagai sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen 
terhadap suatu barang atau jasa. Oleh karena itu bagi perusahaan jasa memiliki 
citra yang baik menjadi sangat penting.  

Simamora dalam Aprilia A. Jacob (2018) citra produk adalah sekumpulan 
asosiasi yang di persepsikan konsumen terhadap suatu produk. Citra produk di 
bangun agar menjadi positif dimata public baik yang telah menjadi konsumen 
nyata maupun konsumen yang hendak dibidik. Sedangkan menurut Alma dalam 
Aprilia A. Jacob (2018) citra produk adalah persepsi seseorang terhadap 
seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak berwujud. 
 
Teori Tentang Tempat  

 Rahmad Lupiyadi dalam Muhammad (2015) Menyatakan bahwa lokasi 
adalah tempat di mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi. Jadi 
lokasi disini adalah tempat dimana suatu jenis usaha atau bidang usaha akan 
dilaksanakan.  

Lokasi merupakan struktur fisik dari sebuah usaha yang merupakan 
komponen utama yang terlihat dalam membentuk kesan sebuah usaha yang 
dilakukan perusahaan dalam melakukan penempatan usahanya dan kegiatan 
dalam menyediakan saluran pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen. Utami 
dalam Elly rahayu (2018) 

Menurut Kotler dalam elly rahayu (2018) lokasi adalah kegiatan 
perusahaan yang membuat produk tersedia bagi sasaran. Sementara menurut 
Lupiyoadi dalam elly rahayu (2018) menyatakan bahwa lokasi merupakan 
keputusan yang di buat perusahaan berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya 
akan di tempatkan.  
 
Kerangka Konseptual 
Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Loyalitas 

Apabila kelengkapan produk di sebuah toko konsumen akan memberikan 
kesan yang baik terhadap suatu toko apabila toko tersebut dapat menyediakan 
barang yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen. Semakin lengkap 
produk di sebuah toko maka akan semakin loyal konsumen terhadap toko 
tersebut. hal ini dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh Dia Mita 
Saraswati, dkk (2017), yang menyatakan loyalitas dengan positif dipengaruhi oleh 
kelengkapan produk.  
 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas  

Hubungan antara kualitas produk dengan loyalitas yaitu dalam 
mengkonsumsi suatu produk konsumen selalu menginginkan produk dengan 
kualitas terbaik. Semakin dinamis sebuah produk semakin loyal konsumen 
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berbelanja di toko tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Nurus Safa’atillah 
(2019) menyatakan bahwa kualitas produk mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas konsumen dimana kualitas produk dapat 
menimbulkan persepsi baik dari konsumen. 
 
Pengaruh Citra Produk terhadap Loyalitas 

Citra produk merupakan hal penting yang harus di ciptakan sebuah toko 
atau perusahaan agar dapat menciptakan persepsi pelanggan dengan baik 
sehingga menciptakan keinginan konsumen untuk dating kembali berbelanja. 
Menurut Dita Amanah (2014) menyatakan bahwa citra produk berpengaruh 
terhadap loyalitas berdasarkan hasil analisis linear analisis berganda. Dalam 
penelitian ternyata loyalitas pembelian konsumen lebih banyak di pengaruhi oleh 
citra produk.  
 
Pengaruh Tempat terhadap Loyalitas 

Pemilihan tempat bagi pengusaha haruslah strategis dan dapat di akses 
dengan mudah sehingga menarik pelanggan untuk dating berbelanja. Menurut 
Maulana Pandhu Wicaksana (2018) menyatakan bahwa tempat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.  

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 
disusun kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan sebelumnya, maka dapat 
ditemukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Kelengkapan Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen pada 

Toko Aini Fashion Kotapinang.  
H2 :  Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen pada Toko 

Aini Fashion Kotapinang 

Kualitas Produk  

(X2) 

Citra Produk  

(X3) 

Tempat 

(X4) 

Kelengkapan Produk 

(X1) 

Loyalitas  

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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H3 :  Citra Produk berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen pada Toko Aini 
Fashion Kotapinang 

H4 :  Tempat berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen pada Toko Aini Fashion 
Kotapinang 

H5 :  Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk dan Tempat 
berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen pada Toko Aini Fashion 
Kotapinang. 

 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian  
  Pada penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif yaitu 
pendekatan yang observasi langsung ke lapangan, dan  menggunakan pendekatan 
kuantitatif yaitu dengan menyebarkan kuisioner. Dengan penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui variabel bebas yaitu Analisis Kelengkapan Produk, 
Kualitas Produk, Citra Produk dan Tempat Terhadap Loyalitas pada Toko Aini 
Fashion Kotapinang. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini mengambil tempat pada Toko Aini Fashion di Pasar Inpres 
Blok. J Kotapinang.  Waktu penelitian diestimasikan memakan waktu 4 bulan 
hingga penelitian selesai, mulai dari proses melengkapi data, observasi lapangan, 
hingga proses pengisian kuisioner.  

Populasi dan Sampel 
 Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat atau konsumen yang berbelanja pada Toko Aini 
Fashion di Pasar Inpres Blok.J Kotapinang. Sampel pada Penelitian ini 
menggunakan sampling sensus. Menurut (Sugiono, 2019) Sampling sensus adalah 
teknik penentuan sampel yang digunakan apabila sampel kurang dari 100. Teknik 
penentuan sampel dimana seluruh orang/konsumen dijadikan sampel, sehingga 
Jumlah sampel penelitian adalah 34 orang. 

Hasil dan Pembahasan  
Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis Regresi Linear Berganda diginakan untuk mengetahui seberapa 
besar antara variabel independent (bebas) terhadap variabel dependent (terikat). 
Untuk memperoleh hasil pada penelitian ini, digunakan software IBM Statistic 
SPSS 26. Maka dapat dihasilkan output sebagai berikut :  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.342 5.652  1.122 .271 

Kelengkapan Produk .014 .207 .013 2.718 .102 
Kualitas Produk .298 .224 .234 1.931 .193 
Citra Produk .173 .203 .160 1.854 .140 
Tempat .170 .187 .171 2.909 .171 

a. Dependent Variable: Loyalitas 
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Berdasarkan Tabel 4.11 maka dapat dibuat persamaan yaitu : 
Y = 6,342+0,014+0,298+0,173+0,170 

Koefisien Regresi Kelengkapan Produk menunjukkan Hubungan Positif 
terhadap Loyalitas dengan Nilai Koefisien sebesar  0,014. Berarti setiap 
peningkatan Kelengkapan Produk sebesar 0,014 akan meningkatkan Loyalitas 
sebesar 0,014. 

Koefisien Regresi Kualitas Produk menunjukkan hubungan positif 
terhadap Loyalitas dengan Nilai Koefisien sebesar  0,298. Berarti setiap 
Peningkatan Kualitas Produk sebesar 0,298 akan meningkatkan Loyalitas sebesar 
0,298.  

Koefisien Regresi Citra Produk menunjukkan Hubungan Positif terhadap 
Loyalitas dengan Nilai Koefisien sebesar  0,173. Berarti setiap Peningkatan  Citra 
Produk sebesar 0,173 akan meningkatkan Loyalitas sebesar 0,173.  

Koefisien Regresi Tempat menunjukkan hubungan positif terhadap 
Loyalitas dengan Nilai Koefisien sebesar  0,348. Berarti setiap Peningkatan 
Tempat sebesar 0,348 akan meningkatkan Loyalitas sebesar 0,348.  

Nilai Konstanta sebesar 6,342 menunjukkan bahwa Loyalitas sebesar 
6,342 dengan adanya pengaruh dari Kelengkapan Produk, Kualitas produk, Citra 
Produk dan Tempat. 

 
Uji Persial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara t tabel dengan 
thitung. Diketahui T tabel pada distribusi α : 0,05 maka ttabel (0,05 : 30) adalah 1,697. 
Uji T ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat, Hasil Uji T dapat dilihat 4.11 dibawah ini : 

 
Tabel 2. Uji parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.342 5.652  1.122 .271 
Kelengkapan 
Produk 

.014 .207 .013 2.718 .102 

Kualitas Produk .298 .224 .234 1.931 .193 
Citra Produk .173 .203 .160 1.854 .140 
Tempat .170 .187 .171 2.909 .171 

a. Dependent Variable: Loyalitas 
Berdasarkan Kriteria bahwa jika niai thitung> ttabel maka variabel berpengaruh 

Positif dan Signifikan, dapat dilihat hasil output SPSS Uji T sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kelengkapan 
Produk adalah thitung sebesar 2,718> ttabel1,697, dengan nilai signifikan 0,102 < 
0,05.Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Kelengkapan Produk 
berpengaruh Positif  dan Signifikan terhadap Loyalitas. 
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2. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kualitas Produk 
adalah thitung sebesar 1,931 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,193 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Kualitas Produk berpengaruh 
Positif  dan Signifikan terhadap Loyalitas. 

3. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Citra Produk 
adalah thitung sebesar 1,854 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan  0,140 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Citra Produk berpengaruh Positif  
dan Signifikan terhadap Loyalitas.  

4. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Tempat adalah 
thitung sebesar 2,909 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,171 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Variabel Tempat berpengaruh Positif  dan 
Signifikan terhadap Loyalitas.  

5. Berdasarkan Hasil di atas diketahui jika nilai thitung> ttabel variabel 
Kelengkapan Produk (2,718 > 1,697), variabel Kualitas Produk(1,931 > 
1,697), variabel Citra Produk (1,854 >1,697) dan variabel Tempat (2,909 > 
1,697). Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Kelengkapan Produk, 
Kualitas Produk, Citra Produk dan Tempat berpengaruh Positif  dan 
Signifikan terhadap Loyalitas.  

 
Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji secara simultan (secara bersama-sama) 
apakah Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk dan Tempat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Loyalitas pada Toko Aini 
Fashion Kotapinang. 

Tabel 3. Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

148.863 4 12.216 11.183 .039b 

Residual 299.519 29 10.328   
Total 348.382 33    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Pelayanan, Lokasi, Promosi, Fasilitas 

 

Nilai α : 5% = 0,05 nilai Ftabel df1 : 4, df2 = (34 – 4 – 1) =29 adalah 2,70.Maka 
berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Fhitung 11,183 >2,70 dan nilai signifikan 
0,039 < 0,05 ini menunjukkan bahwa sekumpulan Variabel Independent 
berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Variabel Dependent.  
 
Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinan (R2) digunakan mengukur seberapa jauh 
kemampuan Variabel Independent dalam mempengaruhi Variabel Dependen. 
Nilai Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .942a .888 .112 .481 
a. Predictors: (Constant), Tempat, Kualitas Produk, Kelengkapan Produk, Citra Produk 
b. Dependent Variable: Loyallitas 
 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,888, hal 
ini mengandung arti bahwa pengaruh Variabel X1,X2,X3 dan X4 secara simultan 
terhadap Variabel Y adalah sebesar 88,80%. 

Pembahasan  
Garis Regresi Linear Bergandamenunjukkan bahwa tingkat perubahan 

Variabel Y adalah perubahan Positif, jadi dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Independent memberikan kontribusi yang Positif terhadap Variabel Y. Diperoleh 
Garis Regresi Linear Berganda: 

Y = 6,342+0,014+0,298+0,173+0,170 
Koefisien Regresi Kelengkapan Produk  menunjukkan hubungan Positif 

terhadap Loyalitas Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,014. Berarti setiap 
peningkatan Variabel Kelengkapan Produk sebesar 0,014 akan meningkatkan 
Loyalitas Konsumen sebesar 0,014. 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kelengkapan 
Produk  adalah thitung 2,718 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,102 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Kelengkapan Produk  
berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. 

Garis Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa tingkat perubahan 
Variabel Y adalah perubahan Positif, jadi dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Independent memberikan kontribusi yang Positif terhadap Variabel Y. Diperoleh 
Garis Regresi Linear Berganda: 

Y = 6,342+0,014+0,298+0,173+0,170 
Koefisien Regresi Kualitas Produk menunjukkan hubungan Positif 

terhadap Loyalitas Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,298. Berarti 
setiap peningkatan Variabel Kualitas Produk sebesar 0,298 akan meningkatkan 
Loyalitas Konsumen sebesar 0,298. 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Promosi (X2) 
adalah thitung 1,931 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,193 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Kualitas Produk berpengaruh 
Negatif dan Signifikan terhadap Loyalitas Konsumen.  

Garis Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa tingkat perubahan 
Variabel Y adalah perubahan Positif, jadi dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Independent memberikan kontribusi yang Positif terhadap Variabel Y. Diperoleh 
Garis Regresi Linear Berganda: 

Y = 6,342+0,014+0,298+0,173+0,170 
Koefisien Regresi Citra Produk  menunjukkan hubungan Positif terhadap 

Keputusan Penggunaan dengan Nilai Koefisien sebesar  0,173. Berarti setiap 
peningkatan Variabel Citra Produk sebesar 0,173 akan meningkatkan Loyalitas 
Konsumen sebesar 0,173. 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Citra Produk  
adalah thitung 1,854 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,140 < 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Citra Produk berpengaruh 
Negatif dan Signifikan terhadap Loyalitas Konsumen.  

Garis Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa tingkat perubahan 
Variabel Y adalah perubahan Positif, jadi dapat disimpulkan bahwa Variabel 
Independent memberikan kontribusi yang Positif terhadap Variabel Y. Diperoleh 
Garis Regresi Linear Berganda: 

Y = 6,342+0,014+0,298+0,173+0,170 
Koefisien Regresi Tempat menunjukkan hubungan Positif terhadap 

Keputusan Penggunaan dengan Nilai Koefisien sebesar  0,170. Berarti setiap 
peningkatan Variabel Kualitas Tempat sebesar 0,170 akan meningkatkan 
Loyalitas Konsumen sebesar 0,170. 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Tempat adalah 
thitung 2,909 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,171 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Kualitas Tempat berpengaruh 
Negatif dan Signifikan terhadap Loyalitas Konsumen.  

Dari Hasil Analisis Uji Data diatas diperoleh bahwa hubungan antara 
Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk, dan Tempat terhadap 
Loyalitas Konsumen adalah berkorelasi Positif dan Signifikan, berarti bahwa 
Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk, dan Tempat dipersepsi baik 
maka Loyalitas Konsumen  juga akan tinggi. 

Toko Aini Fashion sebesar 6,342 dengan adanya pengaruh dari 
Kelengkapan Produk, Kualitas Produk, Citra Produk, dan Tempat. 

Nilai Ftabel pada distribusi 4 : 29 adalah 2,70, maka berdasarkan tabel 4.14 
terlihat bahwa nilai Fhitung 11.183 > 2,70, dan Nilai Signifikan 0,039< 0,05, ini 
menunjukkan bahwa secara Simultan Variabel Independent berpengaruh Positif 
dan Signifikan terhadap Variabel Dependent.  

Hasil Output SPSS model summary besarnya R Square adalah 0,888. Hal 
ini berarti 88,80% Variabel Independent memberikan Pengaruh terhadap Variabel 
Dependentdan sisanya sebesar 11,20% di Pengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang dilakukan, maka 
diperoleh Kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara Parsial Kelengkapan Produk berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Loyalitas Konsumen, hal ini dilihat dari Nilai thitung untuk 
Kelengkapan Produk adalah thitung 2,718 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 
0,102 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

2. Secara Parsial Kelengkapan Produk berpengaruh Positif dan Signifikan 
terhadap Loyalitas Konsumen, hal ini dilihat dari Nilai thitung untuk 
Kelengkapan Produk adalah thitung 1,931 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 
0,193 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Secara Parsial Citra Produk berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 
Loyalitas Konsumen, hal ini dilihat dari Nilai thitung untuk Kelengkapan 
Produk adalah thitung 1,854 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,140 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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4. Secara Parsial Tempat berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Loyalitas 
Konsumen, hal ini dilihat dari Nilai thitung untuk Kelengkapan Produk adalah 
thitung 2,909 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,171 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

5. Nilai Ftabel pada distribusi 4 : 29 adalah 2,70, maka berdasarkan tabel 4.14 
terlihat bahwa nilai Fhitung 11.183 > 2,70, dan Nilai Signifikan 0,039< 0,05, ini 
menunjukkan bahwa secara Simultan Variabel Independent berpengaruh 
Positif dan Signifikan terhadap Variabel Dependent.  

6. Hasil Output SPSS model summary besarnya R Square adalah 0,888. Hal ini 
berarti 88,80% Variabel Independent memberikan Pengaruh terhadap 
Variabel Dependentdan sisanya sebesar 11,20% di Pengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 

Saran 
1. Bagi Toko Aini Fashion Kotapinang 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah diharapkan bahwa Toko Aini 
Fashion Kotapinang lebih memperhatian dan memahami dengan baik apa 
saja yang dapat mempengaruhi Loyalitas Konsumen. 

2. Bagi Karyawan   
Penelitian ini di harapkan mampu menjadi pendorong untuk selalu 

berusaha meningkatkan kualitas pelayanan agar konsumen merasa nyaman 
dan ingin selalu berkunjung ke Toko Aini Fashion Kotapinang. 

3. Bagi Peneliti di masa mendatang 
Diharapkan dapat lebih baik lagi untuk melakukan penelitian, seperti 

memahami dengan baik isi kuesioner yang di sebarkan kepada responden, 
agar data yang diperoleh benar-benar menunjukkan karakteristik dari 
responden, dan sebisa mungkin mencegah responden menjawab secara 
sembarangan. 
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